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Abstract. This study aims to determine teachers' perceptions of the principal's leadership style, describe the 

principal's leadership style in managing schools, describe the principal's role in implementing a positive school 

culture at Gedangan Elementary School, and analyze the relationship between the principal's leadership style 

and the level of positive culture implementation perceived by teachers at Gedangan Elementary School. This study 

uses a mixed methods approach with a sequential explanatory design. The initial phase involved collecting 

quantitative data through open-ended questionnaires, which were analyzed descriptively using thematic coding. 

The next phase involved collecting qualitative data through interviews with the principal, teachers, and students, 

as well as school documentation, which was analyzed using the Miles and Huberman model, including data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the study indicate that 1) teachers perceive the 

principal as a sincere, honest, communicative, and motivating person, contributing to a safe and comfortable 

work environment; 2) the principal's leadership style at Gedangan Elementary School is democratic and 

participatory, involving teachers in planning, decision-making, and implementing school programs, thus creating 

a harmonious and collaborative work climate; 3) the principal's role in implementing a positive culture is realized 

through role modeling, participatory decision-making, and a sustainable school culture program that aims to 

instill the values of discipline, responsibility, and mutual respect; and 4) a participatory and communicative 

leadership style is closely related to the implementation of a strong positive school culture, which is demonstrated 

by harmonious collaboration, a culture of appreciation, and a conducive school atmosphere. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

mendeskripsikan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola sekolah, menggambarkan peran kepala 

sekolah dalam menerapkan budaya sekolah yang positif di SD Negeri Gedangan, dan menganalisis hubungan 

antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan tingkat penerapan budaya positif yang dirasakan oleh guru di 

SD Negeri Gedangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran dengan desain penjelasan 

berurutan. Tahap awal melibatkan pengumpulan data kuantitatif melalui kuesioner terbuka, yang dianalisis secara 

deskriptif menggunakan coding tematik. Fase selanjutnya melibatkan pengumpulan data kualitatif melalui 

wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta dokumentasi sekolah, yang dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman, termasuk pengurangan data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) guru menganggap kepala sekolah sebagai orang yang tulus, jujur, komunikatif, 

dan memotivasi, berkontribusi pada lingkungan kerja yang aman dan nyama; 2) gaya kepemimpinan kepala 

sekolah di SD Negeri Gedangan bersifat demokratis dan partisipatif, melibatkan guru dalam perencanaan, 

pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program sekolah, sehingga menciptakan iklim kerja yang harmonis dan 

kolaboratif; 3) peran kepala sekolah dalam menerapkan budaya positif diwujudkan melalui role modeling, 

pengambilan keputusan partisipatif, dan program budaya sekolah berkelanjutan yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan saling menghormati; dan 4) gaya kepemimpinan partisipatif 

dan komunikatif erat kaitannya dengan penerapan budaya sekolah yang positif yang kuat, yang ditunjukkan oleh 

kolaborasi yang harmonis, budaya apresiasi, dan suasana sekolah yang kondusif. 

 

Kata Kunci: Budaya Positif; Budaya Sekolah; Gaya Kepemimpinan; Kepala Sekolah; Sekolah Dasar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif untuk pembelajaran siswa. Salah satu aspek penting dari kepemimpinan 

ini adalah kemampuan untuk menerapkan budaya disiplin positif di dalam sekolah (Satrio & 

Tumeko, 2025). Disiplin yang efektif tidak hanya berorientasi pada hukuman, melainkan pada 
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pengembangan karakter, memperkuat tanggung jawab, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan nyaman. Pendekatan disiplin positif dianggap sebagai alternatif yang 

konstruktif karena menekankan pembelajaran nilai dan konsekuensi, daripada sekadar 

kepatuhan. 

Disiplin merupakan komponen penting dari manajemen pendidikan di tingkat sekolah 

dasar. Tidak hanya terkait dengan kepatuhan terhadap aturan sekolah tetapi juga terkait erat 

dengan pembentukan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kemandirian, dan kesadaran 

diri (Nurishlah, Hasanah, & Sabili Bandung Abstract, 2022). Praktik terbaik dalam 

pembentukan karakter Pancasila adalah menerapkan dan mengaplikasikan apa yang diterima 

sehingga menjadi kebiasaan sikap/perilaku dalam kehidupan bangsa dan negara (Hariyadi, 

Jenuri, Darmawan, Suwarma, & Pramono, 2023). Sekolah dasar berperan strategis dalam 

menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sosial melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan 

praktik kebiasaan. Melalui penerapan disiplin positif, guru membantu siswa memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka dan membimbing mereka menuju perilaku yang lebih 

bertanggung jawab (Irvani & Hanifah, 2024). 

Secara teoritis, penerapan disiplin dan budaya sekolah yang positif sangat dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah. Karakteristik utama dari pendekatan disiplin positif 

meliputi penegakan aturan yang konsisten, komunikasi empati antara guru dan siswa, dan 

penggunaan penguatan positif berupa pujian atau penghargaan atas perilaku yang tepat 

(Battuta, Wahyuni, & Sari, 2023). Guru dituntut tidak hanya untuk tegas tetapi juga untuk 

menunjukkan empati dan melibatkan siswa dalam perumusan aturan kelas. 

Kepala sekolah memainkan peran strategis sebagai panutan, penentu visi, dan pendorong 

perubahan budaya sekolah. Menjadi panutan itu mudah diucapkan, tetapi sulit dipraktikkan 

(Nikmah, Utaminingsih, & Ismaya, 2026). Kepemimpinan transformasional dan partisipatif 

memungkinkan terciptanya iklim sekolah yang mendukung penerapan disiplin positif secara 

komprehensif. Menurut (Mudarris & Rizal, 2023), pemimpin memiliki pengaruh yang 

signifikan pada tingkat disiplin melalui panutan, penetapan harapan yang jelas, dukungan 

motivasi, dan penerapan konsekuensi yang konsisten. 

Kepala sekolah memainkan peran strategis dalam mengarahkan inisiatif sekolah dan 

memastikan keterlibatan aktif semua elemen sekolah dalam menciptakan budaya seperti itu 

(Khana eit al., 2023). Budaya positif tidak berkembang secara otomatis tetapi membutuhkan 

perencanaan yang cermat dan upaya berkelanjutan (Seilvi eit al., 2024). Budaya sekolah yang 

sehat dapat meningkatkan efisiensi organisasi, memperkuat hubungan antar staf, dan 

memperkuat komitmen terhadap visi dan misi sekolah.  
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan budaya positif, termasuk 

kedisiplinan dan kebiasaan membangun karakter, tetap menjadi tantangan di sekolah dasar. 

Penelitian oleh (Mulyono, 2025) menemukan bahwa penerapan budaya positif yang konsisten 

dan kolaboratif dapat secara efektif membentuk karakter siswa, meskipun tantangan seperti 

perilaku siswa yang tidak konsisten dan dukungan orang tua yang terbatas tetap ada. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan komunikatif secara signifikan mempengaruhi 

profesionalisme guru, budaya organisasi sekolah, dan hasil belajar siswa (Nor & Suriansyah, 

2024). Selain itu, (Asbari, Nurhayati, & Wardoyo, 2025) menemukan bahwa kepala sekolah 

bertindak sebagai fasilitator budaya melalui kepemimpinan visioner dan transformasional yang 

mendorong refleksi, dialog, dan kolaborasi di antara anggota sekolah. Budaya pembelajaran 

mendalam dipupuk melalui praktik pendidikan dialogis, penguatan komunitas guru, dan 

pembelajaran berbasis proyek kontekstual. 

Berdasarkan pengamatan awal di SD Negeri Gedangan, masih ada beberapa tantangan 

dalam mewujudkan budaya sekolah yang positif secara optimal. Misalnya, tidak semua guru 

menunjukkan disiplin dan kinerja maksimum, dan inkonsistensi dalam penegakan aturan masih 

terlihat. Kepala sekolah membutuhkan strategi khusus untuk mengatasi pemahaman guru yang 

terbatas tentang konsep disiplin positif dan untuk mengatasi kendala yang terkait dengan 

pelatihan dan dukungan kelembagaan (Ayu eit al., 2024; Awwaliyah & Arya Seitya Nugroho, 

2023) 

Beberapa siswa menunjukkan perilaku tidak disiplin di kelas, seperti tidak 

memperhatikan guru, berbicara dengan teman sebaya selama pelajaran, atau menunjukkan 

motivasi belajar yang rendah. Faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, gangguan teman 

sebaya, dan daya tarik instruksional yang terbatas juga menimbulkan tantangan khusus 

(Nurishlah eit al., 2022; Pujiman eit al., 2021). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya analisis 

mendalam tentang peran kepala sekolah dalam menerapkan budaya positif di sekolah dasar. 

Penelitian (Utaminingsih, Hariyadi, Su’ad, & Sofiyati, 2024) menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan soft skill ke dalam kepemimpinan pendidikan untuk meningkatkan 

manajemen. Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian yang secara khusus meneliti gaya 

kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Gedangan dan bagaimana kepemimpinan tersebut 

berkontribusi pada penerapan budaya positif masih terbatas. Sekolah ini juga memiliki 

karakteristik yang unik, seperti konteks geografis semi-pedesaan, jumlah guru yang relatif 

sedikit, dan rasa budaya keluarga yang kuat, menjadikannya konteks yang menarik untuk 

analisis ilmiah. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola sekolah di SD Negeri Gedangan dan untuk 

mengkaji peran kepala sekolah dalam menerapkan budaya sekolah yang positif. Selain itu, 

penelitian ini berupaya mengeksplorasi persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan tingkat 

penerapan budaya positif seperti yang dirasakan oleh guru di SD Negeri Gedangan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Keipeimimpinan beirasal dari kata pimpin, meimpunyai awalan pei dan akhiran an yang 

meinunjukkan sifat yang dimiliki oleih seiorang peimimpin. Seicara bahasa, makna 

keipeimimpinan adalah keikuatan atau kualitas seiseiorang peimimpin dalam meingarahkan 

apa yang dipimpinnya untuk meincapai tujuan. Keipeimimpinan atau leiadeirship dalam 

peingeirtian umum meinunjukkan suatu proseis keigiatan dalam meimimpin, meimbimbing, 

meingontrol peirilaku, peirasaan seirta tingkah laku teirhadap orang lain yang ada di bawah  

peingawasannya (Leistari, 2022).  

Keipala seikolah menurut Ei.Mulyasa dalam (Mulyati, 2022) meinyatakan bahwa 

seibagai seiorang peimimpin harus meimiliki kompeiteinsi seibagai beirikut: 1) mampu 

meimbeirdayakan guru-guru untuk meilaksanakan proseis peimbeilajaran deingan baik, lancar, 

dan produktif; 2) dapat meinyeileisaikan tugas dan peikeirjaan seisuai deingan waktu yang 

teilah diteitapkan; 3) mampu meinjalin hubungan yang harmonis deingan masyarakat seihingga 

dapat meilibatkan meireika seicara aktif dalam rangka meiwujudkan tujuan madrasah dan 

peididikan; 4) beirhasil meineirapkan prinsip keipeimimpinan yang seisuai deingan tingkat 

keideiwasaan guru dan guru lain lain di madrasah; 5) beikeirja deingan tim manajeimein; dan 

6) beirhasil meiwujudkan tujuan madrasah seicara produktif seisuai deingan keiteintuan yang 

teilah diteitapkan. Kualitas pembelajaran sangat tergantung dari program pendidikan yang 

dilaksanakan (Rizqi, Putra, Ismaya, Pd, & A, 2021). 

Peimimpin dalam meilaksanakan proseis keipeimimpinannya teirjadi adanya suatu 

peirmbeidaan antara peimimpin yang satu deingan yang lainnya, hal seibagaimana meinurut 

G. R. Teirry yang dikutip Maman Ukas dalam (Sukatin eit al., 2023) meimbagi tipei-tipei 

keipeimimpinan meinjadi 6, yaitu tipei keipeimimpinan pribadi (peirsonal leiadeirship), tipei 

keipeimimpinan non pribadi (non peirsonal leiadeirship), tipei keipeimimpinan otoriteir 

(autoritotian leiadeirship), tipei keipeimimpinan deimokratis (deimocratis leiadeirship), tipei 
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keipeimimpinan pateirnalistis (pateirnalistis leiadeirship), dan tipei keipeimimpinan meinurut 

bakat (indogeinious leiadeirship). 

Budaya Positif di Sekolah 

Budaya positif meirupakan nilai-nilai, keiyakinan-keiyakina dan keibiasaan-keibiasaan 

baik di seikolah yang meimiliki peiran dalam peimbeintukan karakteir siswa. Peineirapan 

budaya positif diseikolah peirlu diwujudkan keimbali untuk meiwujudkan siswa deingan profil 

peilajar Pancasila (Deiwi Nuraeini, 2024). Budaya  seikolah  akan  meinciptakan  adanya  

komitmein  deingan  nilai-nilai,  norma  dan keibiasaan  beirsama  yang  digunakan  seibagai  

peingikat  bagi  warga  seikolahnya (Pambajeing, 2024). 

Peineirapan budaya positif peirlu teirus didukung oleih seiluruh eileimein peindidikan, 

teirmasuk keipala seikolah, guru, orang tua, dan peimbuat keibijakan (Judijanto, 2025). 

Lingkungan yang meindukung dan positif meindorong individu untuk leibih beirseimangat 

dalam beikeirja atau beilajar. Seilain itu, budaya positif juga meimbantu meingurangi streis 

dan konflik. Suasana yang inklusif dan positif meinciptakan rasa aman dan meingurangi 

peirseilisihan antar anggota. Teirakhir, budaya positif meindorong kreiativitas deingan 

meimbeirikan ruang bagi ide-iidei baru dan inovasi (Masyita eit al., 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran dengan desain eksplanasi 

berurutan. Mixeid meithods reiseiarch deisign meirupakan proseidur peineilitian yang 

digunakan untuk meingumpulkan, meinganalisis, seirta meincampur meitodei kuantitatif dan 

kualitatif dalam suatu peineilitian (Wirastuti & Julianto, 2023). Tahap awal melibatkan 

pengumpulan data kuantitatif melalui kuesioner terbuka untuk mengidentifikasi persepsi guru 

terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah dan penerapan budaya positif di sekolah. Analisis 

dilakukan meilalui peingeilompokan teima dan peirhitungan freikueinsi–peirseintasei, 

seihingga teitap beirada dalam ranah kuantitatif deiskriptif (Azhari eit al., 2023). 

Fase selanjutnya melibatkan pengumpulan data kualitatif melalui wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, dan siswa, serta dokumentasi sekolah, untuk lebih menguraikan dan 

memperdalam temuan kuesioner. Data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman, yang mencakup pengurangan data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Guru Terhadap Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Berdasarkan analisis kuesioner terbuka yang diisi oleh 10 guru, seibagian beisar (60%) 

meinyatakan bahwa keipala seikolah meinunjukkan sikap ikhlas meilalui peimbeirian motivasi 

dan dukungan keipada guru maupun siswa. temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi guru 

terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Gedangan sebagian besar positif. 

Kepala sekolah dianggap menunjukkan gaya kepemimpinan yang demokratis, terbuka, dan 

partisipatif dalam mengelola sekolah. Pola kepemimpinan ini konsisten dengan pandangan 

(Imron, 2023), yang berpendapat bahwa kepemimpinan sekolah yang efektif memainkan peran 

penting dalam meningkatkan motivasi kerja guru dan kinerja sekolah secara keseluruhan. 

Mengenai keikhlasan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% guru menganggap 

ketulusan tercermin dalam pemberian motivasi dan dukungan kepada guru dan siswa, 20% 

merasakannya melalui dedikasi yang tulus dan semangat kerja tanpa pamrih, 10% melalui 

bimbingan dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, dan 10% melalui kesediaan kepala 

sekolah untuk mendengarkan kritik dan memberikan solusi atas permasalahan terkait sekolah. 

Panutan, motivasi inspirasional, dan pertimbangan individual terhadap bawahan (Bass & 

Avolio, seperti dikutip dalam Soekardi, 2025). Kepemimpinan transformasional mampu 

menumbuhkan motivasi intrinsik guru, memperkuat komitmen kerja, dan meningkatkan 

loyalitas kepada sekolah. 

Dalam hal kejujuran, 30% guru menganggap kejujuran tercermin dalam proses 

pengambilan keputusan yang deliberatif dan transparan, 30% melalui konsistensi antara 

perkataan dan tindakan, 20% melalui penilaian kinerja guru yang objektif dan adil, dan 10% 

melalui hubungan yang harmonis dan dekat dengan guru. Transparansi dan komunikasi terbuka 

dalam kepemimpinan pendidikan meningkatkan akuntabilitas dan legitimasi pemimpin 

(Meigayanti eit al., 2025).  

Terkait pengelolaan program sekolah, 30% guru menyatakan bahwa program 

direncanakan dan dilaksanakan melalui musyawarah bersama, 20% menunjukkan bahwa 

pembagian tugas selaras dengan kompetensi guru, 20% mencatat bahwa program dilaksanakan 

secara tertib dan disiplin, 10% menganggap kepala sekolah memiliki kepemimpinan visioner 

dengan visi dan misi yang jelas, 10% memandang kepala sekolah sebagai panutan dalam 

tanggung jawab dan disiplin,  dan 10% mengindikasikan bahwa program sekolah disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan siswa. 

Secara keseluruhan, persepsi guru menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

sekolah di SD Negeri Gedangan bersifat demokratis, partisipatif, dan berorientasi pada 
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kolaborasi. Hal ini konsisten dengan temuan (Istikomah, Makki, & Waluyo, 2024) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah demokratis berkontribusi pada pengembangan 

disiplin dan budaya kerja yang positif. Gaya kepemimpinan ini berkontribusi pada 

pengembangan budaya kerja yang positif, meningkatkan motivasi guru, dan mendukung 

terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif. 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa di SD Negeri Gedangan 

menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis dan 

partisipatif dalam manajemen sekolah. Hal ini tercermin dari keterlibatan aktif guru dan tenaga 

kependidikan dalam merencanakan kegiatan, merumuskan visi dan misi sekolah, serta 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Kepala SD Negeri Gedangan menerapkan 

gaya kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif, tercermin dari keterlibatan guru dan 

tenaga kependidikan dalam merumuskan visi dan misi sekolah, perencanaan program, dan 

proses pengambilan keputusan. Pola kepemimpinan ini menciptakan iklim kerja yang terbuka, 

kolaboratif, dan mendukung yang kondusif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Yaky, 

2025). 

Kepala sekolah mendorong kolaborasi melalui komunikasi terbuka dengan guru, staf, 

dan siswa, baik dalam pertemuan rutin maupun diskusi informal. Pola komunikasi ini 

mendorong kerja sama yang harmonis dan rasa tanggung jawab bersama dalam pelaksanaan 

program sekolah. Selain itu, kepala sekolah berusaha untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan inklusif dengan menekankan saling menghormati, penerapan aturan yang jelas 

secara konsisten, dan dukungan berkelanjutan bagi siswa. Kepala sekolah juga bertindak 

sebagai fasilitator dan motivator bagi guru, berkontribusi pada pengembangan suasana kerja 

yang mendukung dan kolaboratif. Kepemimpinan demokratis juga diyakini dapat 

menumbuhkan iklim sekolah yang humanistik yang mendukung pengembangan karakter siswa 

(Yanti, 2025). 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 

di SD Negeri Gedangan bersifat demokratis, partisipatif, dan berorientasi pada kolaborasi, yang 

secara positif mempengaruhi iklim kerja sekolah dan proses pembelajaran. Temuan ini 

selanjutnya didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wildanahd, 2025) dan (Farhan, 

Azma, & Markama, 2025), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif dan 

transformasional dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru serta menciptakan iklim kerja 

yang positif, termasuk dalam konteks sekolah dasar negeri. Oleh karena itu, kepemimpinan 

kepala sekolah di SD Negeri Gedangan dapat dipahami sebagai model kepemimpinan 



 
 

Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Menerapkan Budaya Sekolah Positif di SD Negeri Gedangan, 
Welahan, Jepara 

 

103      LENCANA – VOLUME. 3 NOMOR. 4 OKTOBER 2025  

 

 

 

demokratis-transformasional yang berperan penting dalam membina kolaborasi, meningkatkan 

partisipasi guru, dan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. 

Peran Kepala Sekolah dalam Menerapkan Budaya Sekolah Positif  

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa di SD Negeri Gedangan, 

temuan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan penting dalam menerapkan 

budaya sekolah yang positif. Prinsipal bertindak tidak hanya sebagai pemimpin administrasi 

tetapi juga sebagai panutan dalam mempraktikkan nilai-nilai budaya positif seperti disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan saling menghormati. kepala sekolah bertindak sebagai 

pembangun budaya sekolah dengan mengartikulasikan visi, nilai, dan identitas sekolah melalui 

praktik pembiasaan, simbol, dan keterlibatan aktif semua anggota sekolah. Ini konsisten 

dengan pandangan (Anggraini eit al., 2025), yang berpendapat bahwa kepemimpinan sekolah 

dalam membentuk budaya mencakup penguatan nilai, sistem penghargaan, dan ikatan 

organisasi yang didasarkan pada kepercayaan dan komitmen bersama. 

Penerapan budaya sekolah yang positif dilakukan melalui pengambilan keputusan 

partisipatif dan pelaksanaan program budaya sekolah yang terencana dengan baik. SD Negeri 

Gedangan telah mengembangkan branding budaya sekolah yang dikenal dengan nama 

GEMILANG (Gedangan Mandiri, Inovatif, Luwes, Aktif, Nyaman, Gemilang), yang 

diwujudkan melalui berbagai kegiatan pembiasaan, antara lain gerakan literasi, kegiatan 

olahraga bersama, program kebersihan dan kepedulian sosial, penguatan nilai-nilai 

nasionalisme, dan kegiatan keagamaan. Program-program ini secara aktif melibatkan guru dan 

siswa, memungkinkan nilai-nilai budaya positif untuk dipraktikkan dalam kehidupan sekolah 

sehari-hari. Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori budaya sekolah yang diusulkan oleh 

Peterson dan Deal (1998) dalam (Khamidi, 2025), yang mengkonseptualisasikan budaya 

sekolah sebagai jiwa organisasi yang memengaruhi pola interaksi dan iklim belajar. 

Perilaku positif siswa diperkuat melalui apresiasi dan penghargaan. Sekolah memberikan 

pujian, motivasi, dan penghargaan verbal dan non-verbal kepada siswa yang menunjukkan 

disiplin, tanggung jawab, dan prestasi. Apresiasi ini bertujuan untuk memperkuat kebiasaan 

positif, menumbuhkan motivasi intrinsik, dan mendorong siswa untuk konsisten menerapkan 

nilai-nilai budaya positif. Hasilnya sejalan dengan penelitian (Ikrom, 2025) yang 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan sekolah yang efektif, partisipatif, dan transformasional 

berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan budaya sekolah yang positif dan 

kondusif. 

Dari perspektif siswa, temuan menunjukkan bahwa siswa memahami dan mematuhi 

aturan sekolah dengan baik dan menganggap lingkungan belajar aman dan nyaman. Kondisi 
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fisik sekolah yang bersih dan terorganisir dengan baik, serta hubungan sosial yang harmonis 

antara guru dan siswa, menciptakan suasana belajar yang kondusif. Siswa juga melaporkan 

menerima apresiasi dari guru dan sekolah, yang menimbulkan perasaan bangga dan bahagia 

dan memotivasi mereka untuk mempertahankan perilaku positif. 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan aktif dalam 

menerapkan budaya sekolah yang positif di SD Negeri Gedangan melalui role modeling, 

pengambilan keputusan partisipatif, implementasi program budaya sekolah, dan penguatan 

perilaku siswa yang positif. Peran ini berkontribusi pada penciptaan lingkungan sekolah yang 

aman, nyaman, dan berkarakterisasi positif bagi semua anggota komunitas sekolah. 

Hubungan Gaya Kepemimpinan dnegan Implementasi Budaya Positif  

Hasil kuesioner terbuka menunjukkan hubungan yang kuat antara gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan tingkat penerapan budaya positif di SD Negeri Gedangan. Guru 

menganggap kepala sekolah sebagai panutan dalam membina kerja sama, memberikan 

apresiasi kepada siswa, dan menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

Berdasarkan respon atas kuesioner terbuka butir nomor 4 dari 10 guru, kerja sama antara 

guru, kepala sekolah, dan staf didominasi kolaboratif dan berorientasi keluarga. Secara khusus, 

20% responden menyatakan bahwa hubungan kerja solid dan kekeluargaan, 20% menekankan 

komunikasi terbuka dan suportif, 20% menyoroti saling membantu dan tanggung jawab 

bersama, dan 20% memandang kerja sama tercermin dalam kebersamaan selama berbagai 

kegiatan sekolah. Sementara itu, 10% guru menyebutkan musyawarah dan koordinasi 

kebijakan sebagai bentuk kerja sama formal di dalam sekolah. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian (Septi & Jasiah, 2025), yang menemukan hubungan positif antara kepemimpinan 

demokratis dan keterlibatan guru, meskipun penelitian mereka berfokus terutama pada 

kepuasan kerja guru. Kerja sama yang harmonis berfungsi sebagai landasan bagi 

pengembangan budaya sekolah yang positif. 

Tanggapan atas kuesioner terbuka butir nomor 5 mengungkapkan bahwa sekolah 

memberikan apresiasi atas prestasi siswa dalam berbagai bentuk. Sebanyak 40% guru 

menyebutkan hadiah seperti sertifikat, piala, penghargaan, atau alat tulis sekolah; 20% 

menyatakan bahwa apresiasi diberikan selama pembagian rapor untuk siswa berprestasi; 30% 

menekankan dukungan non-material seperti motivasi, pendampingan, dan kesempatan untuk 

mengikuti kompetisi; dan 10% mencatat bahwa hadiah disesuaikan dengan kapasitas anggaran 

sekolah. Praktik ini sejalan dengan teori pengkondisian operan Skinner, yang menekankan 

pentingnya penguatan positif dalam membentuk perilaku (Amalia & Batubara, 2025). 
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Apresiasi sekolah tidak semata-mata berorientasi materi tetapi juga berfokus pada penguatan 

motivasi siswa. 

Selanjutnya, berdasarkan tanggapan atas kuesioner terbuka nomor 6 dari sembilan guru, 

suasana kerja dan interaksi antar anggota sekolah dianggap sangat positif. Sebanyak 44% guru 

menggambarkan suasana kerja sebagai kekeluargaan dan ramah, 22% mengindikasikan bahwa 

itu didukung oleh kepemimpinan kolaboratif dan terbuka kepala sekolah, 11% menyoroti 

komunikasi yang efektif dan saling menghormati, dan 11% mencatat bahwa dukungan dari 

orang tua dan masyarakat semakin memperkuat interaksi positif di dalam sekolah. Penelitian 

(Putri & Kharim, 2025) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional dan suasana kerja 

yang positif secara signifikan mempengaruhi komitmen dan keterlibatan guru. 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dan 

partisipatif kepala sekolah secara langsung berkontribusi pada terciptanya kerjasama yang 

harmonis, budaya apresiasi yang kuat terhadap prestasi siswa, dan suasana kerja yang aman 

dan nyaman. Kondisi ini mencerminkan penerapan kuat budaya sekolah yang positif di SD 

Negeri Gedangan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan kajian analisis kepemimpinan kepala sekolah dalam 

menerapkan budaya sekolah positif di SD Negeri Gedangan, Kecamatan Welahan, Kabupaten 

Jepara, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, guru menganggap kepala sekolah sebagai 

pemimpin yang tulus, jujur, komunikatif, dan memotivasi, berkontribusi pada penciptaan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Kedua, gaya kepemimpinan kepala sekolah di SD 

Negeri Gedangan didominasi demokratis dan partisipatif, ditandai dengan keterlibatan aktif 

guru dalam perencanaan, pengambilan keputusan. Ketiga, kepala sekolah berperan penting 

dalam menerapkan budaya sekolah yang positif melalui role modeling, pengambilan keputusan 

partisipatif, dan program budaya sekolah yang berkelanjutan yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan saling menghormati, dan pelaksanaan 

program sekolah, yang menumbuhkan iklim kerja yang harmonis dan kolaboratif. Akhirnya, 

gaya kepemimpinan partisipatif dan komunikatif terkait erat dengan penerapan budaya sekolah 

yang positif yang kuat, yang tercermin dalam kolaborasi yang harmonis, budaya apresiasi, dan 

suasana sekolah yang kondusif. 
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